BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh
kepemilikan institusional, dewan komisaris, komite audit, kualitas audit terhadap
penghindaran pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 — 2017
yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan analisis data

dan pembahasan sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak sehingga hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelititan ini. Hal itu berarti semakin tinggi atau semakin
rendah kepemilikan saham perusahaan oleh pihak institusional tidak akan
mempengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran
pajak.

2. Dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelititan ini. Hal itu berarti semakin tinggi jumlah
anggota dewan komisaris dalam perusahaan, maka akan semakin rendah
kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak, dan
sebaliknya.

3. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran
pajak sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam
penelititan ini. Hal itu berarti semakin tinggi jumlah anggota komite audit
dalam perusahaan, maka akan semakin rendah kecenderungan perusahaan
dalam melakukan penghindaran pajak, dan sebaliknya.

4. Kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran

pajak sehingga hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam
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penelititan ini. Hal itu berarti semakin baik kualitas auditor yang dimiliki
oleh perusahaan dalam melakukan audit, maka akan semakin rendah
kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak, dan

sebaliknya.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai Adjusted R
Square yang dihasilkan yaitu sebesar 0,465 yang berarti bahwa kemampuan
varabel independen (kepemilikan institusional, dewan komisaris, komite audit,
kualitas audit) dalam menjelaskan variabel dependen (penghindaran pajak)
sebesar 46,5%. Nilai tersebut berada dibawah 50% yang berarti model penelitian
yang dihasilkan kurang baik. Selain itu, variabel independen yang diteliti hanya

berkaitan dengan corporate governance.

5.3. Saran

Saran yang dapat digunakan untuk penelitian — penelitian selanjutnya
adalah dapat mengembangkan model penelitian ini dengan menambahkan variabel
independen selain corporate governance seperti kinerja keuangan perusahaan
yang dilihat dari profitabilitas dan solvabilitas / leverage sehingga diharapkan
informasi yang dihasilkan dari penelitian dapat memberikan model penelitian

yang lebih baik dan dapat menjelaskan variabel dependen secara keseluruhan.
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